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Penelitian yang berjudul â€œImplementasi Instruksi Walikota Nomor 2 Tahun 2015 Berkaitan Dengan Pembatasan Jam Kerja
Malam Bagi Karyawatiâ€• ini mengangkat masalah bagaimanakah upaya sosialisasi, implementasi, dan kendala yang dihadapi
pemerintah dalam mengimplementasikan Instruksi Walikota Nomor 2 Tahun 2015 berkaitan dengan pembatasan jam kerja malam
bagi karyawati. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan upaya sosialisasi, implementasi, dan kendala yang dihadapi
Pemerintah Kota Banda Aceh. Subjek dari penelitian ini ialah instansi terkait sebagai pelaksana kebijakan (stakeholders) di
lingkungan Pemerintah Kota Banda Aceh, dengan jumlah informan sebanyak 10 orang. 
Metode yang digunakan ialah analisis deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan metode
observasi dan wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa upaya sosialisasi yang telah dilakukan oleh Pemerintah Kota Banda
Aceh dilakukan dengan 2 cara, (1) sosialisasi langsung, dengan terjun langsung ke lapangan memberikan pemahaman kepada
masyarakat terkait dengan pemberlakuan kebijakan; dan (2) sosialisasi tidak langsung, dengan menggunakan media sosialisasi yang
relevan yang bertujuan agar pesan dari setiap sosialisasi yang dilakukan sampai kepada masyarakat. Selanjutnya, implementasi
kebijakan ini secara umum telah berjalan sebagaimana mestinya, dari hasil obeservasi di beberapa lokasi usaha di Kota Banda
Aceh, ditemukan hanya sebagian kecil dari tempat usaha yang masih mempekerjakan karyawatinya di atas pukul 23.00 WIB.
Kendala yang dihadapi oleh Pemerintah Kota Banda Aceh dalam mengimplementasikan kebijakan ini adalah masih adanya pelaku
usaha yang memperkerjakan karyawati lewat pukul 23.00 WIB, kurangnya pengetahuan serta pemahaman masyarakat terhadap
muatan  kebijakan yang dibuat.
Disarankan kepada Pemerintah Kota Banda Aceh untuk dapat melakukan pengawasan lebih lanjut terkait dengan pelimpahan
kewenangan kepada instansi terkait, selanjutnya keterbukaan pemerintah di dalam merumuskan sebuah kebijakan kepada
masyarakat haruslah ditingkatkan, mengingat kebijakan menuntut adanya kesepahaman bersama. Setiap kebijakan yang dikeluarkan
haruslah dibarengi dengan evaluasi yang rutin, hasil evaluasi yang transparan akan berdampak pada peningkatan kinerja
pemerintah.
